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Abstract: The research was carried out to know the role played by teacher
assistants in inclusive schools. The research method used for this study is a
systematic review by capturing articles related to the research topic published
between 2009-2019 through the electronic search engine Taylor and Francis
Online. Theinitial search found 24 articles and then selected based on exclusive
criteria, in which there were ten articles identified using thematic data analysis
techniques. The results found that role of a teacher assistant is role pedagogic
and non-pedagogic. Pedagogic roles include learning, giving assignments,
helping students complete assignments, performing assignments, making IEP
(individualized educational program), assessing and managing student behavior
while non-pedagogic roles include emotional support, consulting, facilitating
teachers, students, and parents. The results also show the importance of teacher
assistants having competencies according to their educational background and
building collaborative learning between classroom teachers and teacher
assistants in the classroom. Limitations and recommendations for future research
are discussed in this paper.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran yang dilakukan oleh
guru pendidikan khusus di sekolah inklusi. Metode penelitian yang digunakan
adalah review literatur yang sistematis dengan menjaring artikel-artikel yang
terkait dengan tema penelitian yang diterbitkan dengan rentang waktu 2009-
2019 melalui mesin pencarian elektronik Taylor and Francis Online. Pencarian
awal didapatkan 24 artikel kemudian dipilih berdasarkan kriteria eksklusif
sehingga didapatkan 10 artikel yang dianalisa menggunakan teknik data tematik.
Hasil studi menunjukkan bahwa peran guru pendidikan khusus yaitu peran
pedagogik dan non pedagogik. Peran pedagogik meliputi pengajaran,
memberikan instruksi tugas, membantu siswa fokus menyelesaikan tugas,
membuat PPl (program pembelgjaran individua), melakukan asesmen dan
mengelola perilaku siswa sedangkan peran non pedagogik meliputi dukungan
emosional, konsultasi, faslitator antara guru, siswa, dan orang tua. Hasil
penelitian juga menunjukkan pentingnya guru pendidikan khusus memiliki
kompetens sesua dengan pendidikannya dan membangun pembelagjaran
kolaboratif antara guru kelas dengan guru pendidikan khusus di kelas.
Keterbatasan penelitian dan saran penditian selanjutnya dibahas di bagian
terakhir.
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menjelaskan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya. Menurut Heward (2003) anak disabilitas
merupakan anak dengan karakteristik khusus yang menunjukkan ketidakmampuan mental,
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emosi, atau fissk. Mangunsong (2009) berpendapat bahwa anak disabilitas adalah anak yang
menyimpang dari rata-rata anak normal dalam ciri-ciri mental, kemampuan sensorik, fisik,
neuromaskular, sosial, dan emosi. Berdasarkan beberapa definisi ahli dissimpulkan bahwa
anak disabilitas adalah anak yang memiliki kelainan secara fisik, emosi, dan mental serta
membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Penyandang disabilitas dalam memenuhi pendidikannya telah disediakan sistem
layanan pendidikan secara khusus dan inklusif yang diatur dalam UU no 8 tahun 2016 pasal
10. Salah satu sistem pendidikan khusus yang dimaksud adal ah pendidikan luar biasa, namun
sekolah luar biasa memiliki beberapa kelemahan seperti terbatasnya sosiadisas anak
disabilitas, dan mahalnya biaya pendidikan (Santoso, 2012). Oleh karena itu, Pemerintah
menyediakan pendidikan inklusif sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan SLB dimana
siswa penyandang disabilitas dapat belajar bersama siswa reguler tanpa mengeluarkan biaya
mahal (Jauhari, 2017).

Sistem pendidikan inklusif diatur dalam Peraturan Pendidikan yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan Nomor 70 Tahun 2009. Pada pelaksanaannya, keberhasilan pendidikan
inklusi terhadap pembelgaran anak disabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
pandangan, kebijakan sekolah, kerjasama dan koordinasi antara guru kelas dengan guru
pendidikan khusus serta kemampuan mengagar guru (Chopra, 2008). Berdasarkan beberapa
faktor di atas diketahui bahwa peran guru pendidikan khusus menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelgaran di sekolah inklusif (Giangreco, 2013).

Keberadaan guru pendidikan khusus penting karena guru reguler merasakan banyak
beban ketika menghadapi peserta didik disabilitas atau kesulitan belgjar dimana mereka
membutuhkan waktu dan perhatian yang lebih banyak daripada teman-teman yang lain dan
tidak menunjukkan hasil yang sesuai harapan (Lopes et al., 2004). Oleh karena itu, guru
reguler membutuhkan bantuan guru pendidikan khusus dalam menangani pembelajaran anak
disabilitas di kelas. Guru pendidikan khusus merupakan guru yang mempunyai latar belakang
pendidikan khusus atau yang pernah mendapat pelatihan tentang pendidikan khusus yang
ditugaskan di sekolah inklusif (Depdiknas. 2007).

Blatchford et a (2009) menyatakan bahwa terdapat dua peran yang dijalankan oleh
guru pendidikan khusus yaitu peran pedagogik dan non pedagogik. Peran pedagogik yang
dilakukan yaitu bertanggung jawab untuk penggaran, perencanaan pembelgaran,
memberikan instruksi, menyusun kurikulum aternatif, menyiapkan program intervensi, dan
membuat atau memodifikas konten dan materi pelgaran dalam mengadaptas tugas-tugas
sehingga dapat diakses atau dicapai murid disabilitas (Webster & Blatchford, 2011). Peran
non pedagogik yaitu administrasi, dukungan emosional, mendorong kemandirian dan
kepercayaan diri pesertadidik (Webster & Blatchford, 2011).

Peran guru pendidikan khusus dikatakan efektif dilihat dari pencapaian dan
pembelgjaran siswa (Creemers, 1994). Sayangnya, tidak semua peran guru pendidikan khusus
dapat terlaksana sebagaimana mestinya (Mulyani, 2017). Terdapat beberapa kasus yang
menunjukkan adanya ketidaksesuaian peran yang dijalankan guru pendidikan khusus seperti
menggar di depan kelas, menyiapkan bahan dan media pembelgaran, menyiapkan kelas,
mengatur jadwal siswa (Abbott et a., 2011).

Ketidaksesuaian peran guru pendidikan khusus ini terjadi karena kurangnya
pemahaman dan pengetahuan guru kelas mengenai peran guru pendidikan khusus dalam
pembelgaran inklusif (Webster & Blatchford, 2013). Guru pendidikan khusus merupakan
guru yang dipekerjakan untuk membantu guru kelas dalam memberikan pengajaran terhadap
anak disabilitas yang membutuhkan bantuan bukan berarti menggantikan peran guru kelas
(Radford et a., 2014). Hasil penelitian berbeda menunjukkan bahwa beberapa sekolah inklusi
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di Cirebon dan Y ogyakarta berhasil membuat guru pendidikan khusus menjalankan perannya
yaitu mendampingi dan mendorong siswa disabilitas untuk terlibat dalam menyelesaikan
tugas dengan cara meningkatkan partisipas dalam kegiatan belgjar (Webster et al., 2010),
mendampingi siswa di dalam dan luar kelas (Triyanto & Permatasari, 2017) dan membuat
program pembelgjaran individual atau PPI (Parwoto, 2007).

Keberagaman peran yang dijalankan guru pendidikan khusus dapat mempengaruhi
hasil pembelgaran pada siswa disabilitas (Blatchford et a., 2009). Pengaruh tersebut dapat
berupa pengaruh positif ataupun negatif. Pengaruh positif yang terjadi adanya peningkatan
hasil pembelgaran siswa disabilitas (Giangreco, Broer, & Edelman, 2001) sedangkan
pengaruh negatif yaitu kesalahan pengambilan keputusan, meningkatkan ketergantungan dan
menyebabkan hubungan sosial yang kurang baik dengan teman sebaya (Hall & McGregor,
2000).

Dari penjabaran tersebut, diperoleh bahwa peran guru pendidikan khusus terhadap
anak disabilitas masih beragam. Oleh karena itu, dibutuhkan studi mendalam tentang peran
guru pendidikan khusus di sekolah inklusif. Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan
dari studi ini adalah menyediakan tinjauan literatur mengenai peran yang dijalankan guru
pendidikan khusus di sekolah inklusi untuk membantu pembelgjaran siswa disabilitas.

Kagjian literatur ini menggunakan teori peran dari Webster dan Blatchford (2011) yang
menjelaskan bahwa peran guru pendidikan khusus yaitu peran pedagogik dan non pedagogik.
Peran pedagogik yang dimaskud yaitu bertanggung jawab untuk pengajaran, perencanaan
pembelgjaran, memberikan instruksi, menyusun kurikulum aternatif, menyiapkan program
intervensi, membuat atau memodifikasi konten dan materi pelgjaran dalam mengadaptasi
tugas-tugas untuk murid sehingga dapat diakses atau dicapal murid dan memantau serta
mengelola perilaku. Peran non pedagogik yaitu melakukan administrasi, dukungan
emosional, mendorong kemandirian, dan membangun kepercayaan diri.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literature review.
Pada kajian literatur ini sumber data berasal dari artikel yang dipublikasikan dalam waktu 10
tahun terakhir terhitung dari bulan Januari 2010 hingga Desember 2019. Kriteriainklus yang
digunakan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan khusus dan siswa disabilitas yang
bersekolah di sekolah inklusif mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga sekolah menengah
atas. Kriteria eksklusi subjek pada penelitian ini adalah guru pendidikan khusus dan siswa
yang bukan berada di jenjang SD hingga SMA dan topik penelitian yang tidak terkait dengan
peran guru seperti faktor psikologis, persepsi, dan lainnya. Pencarian dalam penelitian ini
menggunakan 1 jenis database yaitu Taylor & Francis Online. Kata kunci pencarian yang
digunakan adalah “teacher assistant”, “inclusive school”, “special needs’, dan “disability”
untuk memperoleh artikel yang relevan. Setelah melakukan penyaringan artikel diperoleh 10
artikel ilmiah yang membahas mengenai peran guru pendidikan khusus sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Artikel yang termasuk dalam kriteria akan digunakan untuk dianalisa.
Analisa data penting karena berhubungan dengan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik analisis. Analisa tematik adalah metode
yang digunakan untuk mengidentifikasi data secara detail mengenai suatu tema penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penyaringan artikel ditemukan 10 artikel terkait peran guru
pendidikan khusus. Pada 10 artikel tersebut diperoleh 3 artikel studi kualitatif, 2 artikel studi
kuantitatif, dan 5 artikel gabungan studi kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan asal negara
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dilakukannya penelitian diperoleh bahwa 4 artikel dari Inggris, 2 artikel Austraia, 1 artikel
Swedia, 1 artikel Finlandia, 1 artikel Spanyol, dan 1 artikel Republik Ceko. Artikel yang
diperoleh merupakan artikel yang berkaitan dengan peran guru pendidikan khusus di sekolah
inklusi. Di bawah ini merupakan tabel 1 yang berisi ringkasan 10 studi terkait peran guru.

Tabel 1. Ringkasan Studi Penelitian

Peran Guru Pendidikan Khusus diberbagai Negara

No Studi Partisipan M etodologi Temuan utama
1 Salter, JM., 10 guru  Wawancara, Peran pedagogik
Swanwick, R.A., pendidikan Kuesioner, memberikan instruksi
& Pearson, SE khusus Focus Group mengenal cara
(2017) 5 guru kelas mengerjakan  tugas,
3 guru menyampaikan
tunarungu konten pelgjaran
7 siswa kepada siswa
tunarungu disabilitas, megelola
SMP di Inggris perilaku siswa
disabilitas.
Peran non pedagogik
Menjadi  fasilitator
antara siswa dengan
guru.
2 Sundqvist, C., 158 guru Kuesioner Peran pedagogik
Bjork-Aman, C., & pendidikan Pengajaran, asesmen,
Strom, K. (2019) khusus di membuat PPI.
tingkat sekolah Peran non pedagogik
dasar dan dokumentasi dan
menengah administrasi.
pertama di
Finlandia
3 GOransson, K., 315 guru Kuesioner Peran pedagogik
Lindgvist, G., pendidikan pengajaran individual
Mollas, G., khusus sekolah dan kelompok,
Almgvist, L., & menengah di asesmen dan
Nilholm, C. (2017) Swedia membuat PPI.
Peran non pedagogik
konsultasi,
dokumentasi.
4 Haycock, D., & Siswa dan 12 Wawancara Peran pedagogik
Smith, A. (2011) guru olahraga Menyusun PPl untuk
dari 5 sekolah siswa disabilitas,
menengah  di mendukung  siswa

Inggris.

Copyright © 2021, Amalia, N., & Kurniawati, F.

dalam pembelgaran,
memberikan instruksi
tugas, mengelola
perilaku.

Peran non pedagogik
Mengidentifikasi
kebutuhan siswa
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5 Jardi, A., 101 guru Kuesioner, Peran pedagogik

Puigdellivol, 1., & pendidikan Wawancara mendukung  siswa
Petrefias, C. (2018) khusus di berpartisipasi  aktif
sekolah  umum daam pembelgaran,

Catalan, memberikan
Spanyol penjelasan dan
instruksi ulang
kepada siswa,
asesmen siswa,
mengawasi dan

mengatass masalah
perilaku siswa.

Peran non pedagogik

menjalin komunikasi
dengan keluraga
siswa disabilitas.

6 Clarke, E., & 2 kelompok Kuesioner Peran pedagogik
Visser, J. (2019) sampel. Wawancara, Melakukan
Kelompok Focus Group kolaborasi dengan
sampel pertama guru dalam
berjumlah 13 mengelola kelas.
guru pendidikan Peran non pedagogik
khusus dan Menjalin komunikasi
kelompok dengan guru dan
sampel  kedua murid.
berjumlah 17
guru pendidikan
khusus pada
sekolah dasar di
Inggris
7 Williams, K.E., & 8 kelompok Wawancara Peran pedagogik
O’Connor, M anak-anak yang Membantu guru
(2012) terdiri dari 6 untuk  memastikan
Siswa, 4 anak terlibat dalam
kelompok orang menyelesaikan tugas,
tua  dari 8 mengelola dan
sekolah  dasar mengatur anak
Inggris disabilitas
Peran non pedagogik
menjalin komunikasi
dengan siswa.
8 O’Rourke, J.,, & 145 partisipan, Kuesioner, Peran pedagogik
West, J. (2015) terdiri dari 44 Wawancara Membantu
GPK, 39 guru pembelgaran siswa
kelas, 14 guru disabilitas,
honorer, 36 memberikan instruksi
pemimpin pembelgaran kepada
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sekolah dan 12 anak disabilitas.
orang tua. Peran non pedagogik
Partisipan Melakukan interaksi
tersebut diambil dengan anak
dari 61 sekolah disabilitas, menjalin
di 61 sekolah di komunikasi  dengan
Australia. orang tua sSiswa
disabilitas.
9 Butt, R (2016) 73 partisipan Kuesioner, Peran pedagogik
8 guru Wawancara, Memberikan
pendidikan Observasi dukungan pengagjaran
khusus kepada guru dan
48 guru siswadisabilitas,
11 kepala Membantu
sekolah memindahkan mega
Supervisi 4 dan kursi, mengelola
2 staff sekolah perilaku siswa.
4 sekolah sd di Peran non pedagogik
Austraia membangun
komunikasi  dengan
keluarga anak
disabilitas.
10 Nemecet a (2015) 46  patisipan Wawancara Peran pedagogik
yang terdiri dari Membantu
10 kepala pengorganisasian
sekolah, 12 siswa disabilitas,
guru, 12 qguru Mendukung
pendidikan pembelgaran siswa
khusus, 12 di kelas,
siswa dengan Mempersigpkan alat
hambatan sosial peraga, mengecek
Di 10 sekolah (5 PR, membuat materi
sekolah  dasar pendidikan.
dan 5 sekolah Peran non pedagogik
menengah) Membantu menjain
Republik ceko komunikasi  antara

guru dengan orang
tua siswa disabilitas
Membantu perawatan
diri dan mobilitas
siswa disabilitas.

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat peran yang dilakukan guru pendidikan

khusus berupa peran pedagogic dan non pedagogic. Disamping itu, ditemukan tanggung
jawab pekerjaan yang tidak sesuai dengan peran pedagogik guru pendidikan khusus. Peran
pedagogic guru pendidikan khusus meliputi penggjaran, instruks tugas, membuat PPI,
melakukan asesmen dan mengelola perilaku siswa dan peran non pedagogic yaitu menjadi
fasilitator, memberikan dukungan emosional, dan konsultasi. Peran non pedagogik tersebut
bertujuan membantu membangkitkan kemandirian siswa dalam memenuhi kebutuhan
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hidupnya. Dengan adanya interaksi antara guru, guru pendidikan khusus dan orang tua
diharapkan mampu berkontribuss membantu meningkatkan perkembangan pada anak
disabilitas. Sebaliknya, ditemukan peran pedagogic yang bukan menjadi tanggung jawab
tugas guru pendidikan khusus melainkan guru kelas yaitu mempersigpkan aat peraga,
membuat materi pendidikan untuk siswa (Nemec et al.,2015). Hal ini sesuai dengan studi
Rusman (2016) bahwa mempersiapkan kelas dan membuat materi pembelgaran merupakan
tanggung jawab guru kelas. Temuan ini membuktikan adanya pergeseran peran yang awalnya
merupakan peran guru kelas berubah menjadi peran guru pendidikan khusus (Mulyani, 2016).

Hasil temuan lainnya terkait pentingnya guru pendidikan khusus memiliki kompetensi
sesual dengan latar belakang pendidikan dan perlunya pembelgjaran kolaborasi antara guru
kelas dengan guru pendidikan khusus dalam pembelgaran. Guru pendidikan khusus
merupakan seseorang yang memiliki keterampilan, keahlian, dan pengetahuan untuk
menangani kebutuhan anak disabilitas terutama dalam memberikan penggjaran untuk siswa
disabilitas. Temuan tersebut sgjalan dengan studi Carter et al (2019) dan Goransson (2017)
bahwa guru pendidikan khusus merupakan orang yang memiliki gelar kekhususan
dibidangnya dan sudah terlatih atau berpengalaman dalam menangani anak disabilitas. Guru
pendidikan khusus yang kompeten dapat membantu terlaksananya keberhasilan pembelgaran
siswa disabilitas (Giangreco, 2013). Hal ini sesuai temuan Webster dan Blatchford (2013)
bahwa keberhasilan pendidikan khusus tergantung pada kualitas guru pendidikan khusus.
Oleh karena itu, guru pendidikan khusus merupakan orang yang memiliki kualifikasi atau
telah diberikan pelatihan mengenai cara penanganan siswadisabilitas.

Hal penting lainnya yaitu terkait pelaksanaan pembelgaran di kelas, Guru dan guru
pendidikan khusus membutuhkan kolaborasi dalam menjalankan penggjaran di kelas. Hal ini
diperuntukkan untuk membangun pembelgaran yang efektif bagi siswa. Pembelgaran
kolaboratif yang terjadi ditunjukkan dengan adanya diskusi dan berbagi tanggung jawab
antara guru dan guru pendidikan khusus (Pesonen et a. 2015; Takala and Head, 2017).
Pembelgjaran kolaborasi akan menghasilkan dampak positif pada hasil pembelgaran siswa
(Panula, 2013). Hal ini sesuai dengan studi (Blatchford et a., 2009) bahwa kolaborasi yang
terjadi antara guru dengan guru pendidikan khusus dapat menghasilkan dampak positif
terhadap kemguan siswa disabilitas. Pengaruh positif yang terjadi yaitu meningkatkan
perhatian dan dukungan pembelgaran, meningkatkan efektivitas pengajaran, meningkatkan
mangjemen kelas, dan mempengaruhi hasil pembelgjaran siswa (Blatchford, 2002). Oleh
karena itu, pembelgaran kolaborasi penting dilakukan antara guru dan guru pendidikan
khusus untuk meningkatkan kemajuan siswa disabilitas.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil studi literatur ini adalah peran yang dijalankan guru
pendidikan khusus yaitu peran pedagogik dan non pedagogik pada siswa disabilitas di
sekolah inklusi. Peran pedagogik meliputi pengajaran, memberikan instruksi tugas,
membantu siswa fokus menyelesaikan tugas, membuat PPI, dan melakukan asesmen. Peran
non pedagogik meliputi membantu mangemen diri dalam mengelola perilaku siswa
disabilitas, dukungan emosional, konsultasi, dan menjalin komunikasi dengan guru, orang tua
dan siswa. Selain itu, pentingnya guru pendidikan khusus memiliki kompeten di bidangnya
serta diperlukannya kolaboras antara guru dengan guru pendidikan khusus sehingga
menghasilkan pembelgjaran yang efektif untuk anak disabilitas.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang disampaikan yaitu: (1) pihak sekolah,
memberikan jobdesk yang jelas mengenai peran guru kelas dan guru pendidikan khusus untuk
menghindari terjadinya overlap peran antar keduanya; (2) untuk guru, memiliki pendidikan
yang sesuai dengan tanggung jawab perannya dimana guru pendidikan khusus harus memiliki
background pendidikan berkaitan siswa disabilitas yaitu lulusan pendidikan luar biasa (PLB)
sedangkan guru kelas berlatar belakang pendidikan dengan kebutuhan siswa; (3) Sakeholder,
diharapkan Iebih memperhatikan kesegjahteraan guru pendidikan khusus dengan memberikan
bantuan insentif dan fasilitas dalam proses pembelgaran di sekolah inklus sehingga mereka
dapat menjalankan perannya dengan baik; (4) untuk peneliti lainnya dapat mengembangkan
penelitian dengan mengaitkannya pada konteks lain seperti hambatan dalam menjaankan
peran guru pendidikan khusus di sekolah inklusi.
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